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Abstract 

 Penelitian ini bertujuan untuk membuat formulasi dan sediaan pasta gigi gel dengan bahan aktif larutan fermentasi kombucha 

bunga telang sebagai produk bioteknologi pangan dan  farmasi yang dirancang untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutan serta jamur patogen berupa spesies Candida albicans. Jenis penelitian ini 

merupakan percobaan laboratorium dimana kita membuat bahan dasar pasta gigi gel  tanpa bahan aktif sebagai kontrol negatif. 

Menyediakan pasta gigi gel yang banyak dijual dipasaran sebagai kontrol positif. Membuat formulasi dan sediaan pasta gigi gel 

dengan bahan aktif dari larutan kombucha bunga telang hasil fermentasi yang meliputi konsentrasi 20%, 30% dan 40%. Analisis 

data digunakan melalui one way ANOVA dimana pada hasil penelitian setiap sediaan mempunyai nilai P < 0,05 sehingga dapat 

dilakukan pengujian lebih lanjut melalui analisis post hoc. terung pada konsentrasi 40% berbeda nyata dengan 20% dan 30% 

sebagai produk bioteknologi pangan dan  farmasi dalam menghambat pertumbuhan ketiga mikroba uji dan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa formulasi dan sediaan pasta gigi berbahan dasar terong Bahan aktif larutan fermentasi kombucha 

bunga telang merupakan perlakuan terbaik sebagai produk bioteknologi pangan, farmasi, dan  antimikroba. 
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Abstrak 

 This study aims to formulate and prepare gel toothpaste with active ingredients of kombucha fermented solution 

of butterfly pea flower as a food and pharmaceutical biotechnology product designed to inhibit the growth of 

Staphylococcus aureus and Streptococcus mutans bacteria and pathogenic fungi in the form of Candida albicans 

species. This type of research is a laboratory experiment where we make basic ingredients of gel toothpaste without 

active ingredients as a negative control. Providing gel toothpaste that is widely sold on the market as a positive 

control. Making formulations and preparations of gel toothpaste with active ingredients from fermented kombucha 

solution of butterfly pea flower which includes concentrations of 20%, 30% and 40%. Data analysis was used 

through one way ANOVA where in the results of the study each preparation had a P value <0.05 so that further 

testing could be carried out through post hoc analysis. eggplant at a concentration of 40% was significantly different 

from 20% and 30% as a food and pharmaceutical biotechnology product in inhibiting the growth of the three test 

microbes and the results of this study can be concluded that the formulation and preparation of toothpaste based 

on eggplant The active ingredient of the kombucha fermentation solution of butterfly pea flowers is the best 

treatment as a food, pharmaceutical, and antimicrobial biotechnology product. 

Kata Kunci: TOOTHPASTE, KOMBUCHA GEL, BUTTERFLY FLOWER, ANTIMICROBIAL 

mailto:firmanrezaldi890@gmail.com


 

824 
 

PENDAHULUAN 

Kuman pada gigi merupakan salah 

satu ancaman yang dapat mengganggu 

kesehatan manusia pada umumnya dan 

menyebabkan sakit pada gigi. Hal tersebut 

disebabkan oleh terjadinya kontaminasi pada 

rongga mulut hingga infalamasi, luka yang 

tersebar dari udara, air, debu, aerosol, 

percikan (droplets), sekresi saluran 

pernafasan, plak, kalkulus, bahan tumpatan, 

dan debris. Flora mulut yang telah berubah 

sebagai patogen mampu bertransmisi pada 

jaringan dan organ seperti katup jantung, 

sendi artificial, jaringan lunak, sekitar, dan 

tulang (Susatyo, 2016). 

Golongan bakteri gram positif yang 

berhabitat pada mulut salah satunya adalah 

Staphylococcus aureus. Bakteri gram positif 

tersebut juga memiliki potensi sebagai agen 

infeksius atau patogen bagi jaringan atau alat 

tubuh lain yang dapat menyebabkan tanda-

tanda secara spesifik meliputi infalamasi, 

kematian sel secara tidak terprogram 

(nekrosis), serta pembentukan abses. Bakteri 

gram positif jenis ini tersebut disisi lain dapat 

menyebabkan keracunan bahan pangan 

(Rezaldi et al., 2024 ; Fadhillah et al., 2024), 

septikemia, endokarditis, meningitis, abses 

serebri, sebsis (Pertiwi et al., 2022), 

purpuraris (Rezaldi et al., 2022), dan 

pneumonia (Rezaldi et al., 2022). 

Stereptococcus mutan merupakan salah 

satu bakteri gram positif yang dapat 

menyebabkan terjadinya karies pada gigi. 

Karies gigi adalah salah satu penyakit infeksi 

multifaktorial sebagai penyebab karies gigi 

dengan cara melibatkan banyak faktor. Salah 

satu faktor yang berkaitan dengan bakteri 

gram positif tersebut yaitu faktor agen atau 

mikroorganisme sebagai penyebab 

terbentuknya plak pada gigi. Hal tersebut 

disebabkan plak gigi adalah faktor utama 

yang memegang peranan penting dalam 

terjadinya karies gigi (Nurmaulawati et al., 

2022). 

Penyakit dan infeksi lainnya yang 

terjadi pada gigi dan keputihan disebabkan 

oleh jenis jamur salah satunya adalah 

Candida albican. Candida albicans 

merupakan salah satu jamur patogen yang 

berpotensi sebagai penyebab keputihan pada 

gigi, penyebab ketombe pada rambut 

(Agustiansyah et al., 2022), dan penyebab 

keputihan pada organ genitalia wanita 

menurut Sofianti et al., (2023). Solusi dalam 

menghambat terjadinya pertumbuhan 

mikroba pada gigi adalah dengan cara 

menggunakan sikat gigi yang berbahan aktif 

fermentasi kombucha bunga telang. Hal 

tersebut disebabkan karena adanya 

kandungan senyawa bioaktif yang dapat 

mencegah terjadinya pertumbuhan mikroba 

patogen baik dalam bentuk jamur maupun 

bakteri (Pertiwi et al., 2022).  

Penelitian sebelumnya menjelaskan 

bahwa obat kumur dengan bahan aktif 

kombucha bunga telang mampu menghambat 

pertumbuhan mikroba patogen pada gigi baik 

Staphylococcus aureus, Streptococcus mutan, 

dan Candida albican (Nurmaulawati et al., 

2022 ; Sofianti et al., 2023). Penelitian lain 

pun telah mendukung bahwa formulasi dan 

sediaan pasta gigi dengan bahan aktif 

kombucha bunga telang mampu menghambat 

pertumbuhan Candida albicans, 

Staphylococcus aureus, dan Streptococcus 

mutan (Kolo et al., 2024).  

Melihat adanya potensi kombucha 

bunga telang sebagai sediaan pangan 

fungsional dan farmaseutikal (Rezaldi et al., 

2024 ; Rezaldi et al., 2021), maka dalam 

publikasi jurnal ini penulis memberikan 

informasi mengenai hasil penelitian yang 

cenderung kepada pembuatan sediaan pasta 

gigi gel dengan bahan aktif kombucha bunga 

telang pada konsentrasi 20%, 30%, dan 40% 

untuk menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus, Streptococcus mutan, 

dan Candida albican. Kelebihan sediaan gel 

diantaranya adalah tidak menyebabkan 

inflamasi atau iritasi pada sel kulit, mudah 

meresap, dan tidak panas bagi kulit (Fadillah 

et al., 2023).  

METODE 

Penelitian ini bersifat eksperimental 

laboratorium yaitu dengan cara membuat 

sediaan odol gel dengan bahan aktif kombucha 

bunga telang pada konsentrasi 20%, 30%, dan 

40%. Menyediakan pasta gigi gel pasaran 

sebagai kontrol positif dan membuat basis pasta 

gigi gel sebagai kontrol negatif. Variabel bebas 

dalam penelitian ini terdiri atas sediaan pasta 

gigi gel berbahan aktif kombucha bunga telang 

dalam konsentrasi 20% sebagai perlakuan 

pertama, 30% sebagai perlakuan kedua, dan 

40% sebagai perlakuan ketiga. Variabel terikat 

dalam penelitian ini meliputi bakteri dan jamur 

patogen pada gigi seperti Staphylococcus 
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aureus, Streptococcus mutan, dan Candida 

albican. Variabel pengendali atau terkontrol 

dalam penelitian ini adalah sediaan pasta gigi 

gel yang terdapat dipasaran sebagai kontrol 

positif dan basis sediaan pasta gigi gel sebagai 

kontrol negatif.  

Bahan-Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini diantaranya adalah media Muller 

Hinton Agar (MHA), Potatoes Dextrose Agar 

(PDA), dan inokulan bakteri dan jamur patogen 

seperti Staphylococcus aureus, Streptococcus 

mutan, dan Candida albican. Bahan-bahan 

sediaan pasta gigi gel. Kombucha bunga telang 

pada konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40%. 

Formulasi dan Sediaan Pasta Gigi Gel Kombucha Bunga Telang 

Formulasi dan sediaan pasta gigi gel berbahan aktif kombucha bunga telang tertera dalam tabel 

1 ini mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Gunawan dan Rahayu (2021).   

Tabel 1. Formulasi dan Sediaan Pasta Gigi Gel Kombucha Bunga Telang 

 
Keterangan : 

F1 : Pasta gigi gel pasaran sebagai kontrol positif 

F2 : Pasta gigi gel berbahan aktif kombucha bunga telang 20% 

F3 :  Pasta gigi gel berbahan aktif kombucha bunga telang 30% 

F4 :  Pasta gigi gel berbahan aktif kombucha bunga telang 40% 

Tahapan kerja pembuatan pasta gigi gel 

Tahapan-tahapan penting dalam pembuatan pasta gigi gel dengan bahan aktif kombucha bunga telang 

yaitu masukkan natrium CMC pada cobek bagian dalam kemudian mengaduk hingga mengental. 

Hilangkan CMC dari mortar. Masukkan kalsium karbonat, natrium benzoat serta haluskan juga 

tambahkan gliserin (aduk) hinga homogen. Wadah pasta gigi dituang bahan-bahan yang sudah diaduk. 

Tambahkan zat aktif kombucha bunga telang yang terdiri atas konsentrasi 20%, 30%, dan 40%. 

Tambahkan natrium lauryl sulfate dan aduk hingga homogen kemudian tambahkan air sebagai pelarut 

dan aduk kembali hingga homogen (Kolo et al., 2024).  

Uji Aktivitas Antimikroba 
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Uji aktivitas antimikroba yang dimaksud dalam tahapan penelitian ini adalah masing-masing formulasi 

dan sediaan pasta gigi gel berbahan aktif kombucha bunga telang yang terdiri atas konsentrasi 20%, 

30%, dan 40%. Metode pengujuan menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi et al., (2022) 

adalah difusi cakram. Keunggulan daripada metode difusi cakram ialah pengerjaannya cukup mudah, 

hasilnya lebih akurat tinggi, mudah dilakukan dengan cara diputar atau dibolak-balikan, media uji yang 

digunakan tidak mudah rusak (Rezaldi et al., 2022 ; Fadillah et al., 2023).  

Analisis Data  

Data penelitian yang dihasilkan berupa rata-rata diameter zona hambat dianalisis melalui ANOVA satu 

jalur dengan syarat nilai P<0,5, sehingga dapat dilakukan uji lanjut dalam bentuk analisis pos hoc 

(Ma’ruf et al., 2022).   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Formulasi dan sediaan pasta gigi gel berbahan aktif kombucha bunga telang berkorelasi positif dalam 

menghambat pertumbuhan ketiga mikroba uji yang meliputi bakteri Staphylococcus aureus dan bakteri 

Streptococcus mutan serta jamur patogen dari spesies Candida albicans. Hasil penelitian ini tercantum 

pada tabel 2 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Hasil pengukuran rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk dari masing- masing 

formulasi dan sediaan pasta gigi  gel berbahan  aktif kombucha bunga telang dan kedua kontrol. 

 

 
 

Tabel 2 yang tersaji  merupakan data hasil rata-rata diameter zona hambat dari formulasi dan sediaan 

pasta gigi gel  berbahan aktif kombucha bunga telang. Hasil  penelitian ini terbukti bahwa formulasi 

dan sediaan pasta gigi gel dengan bahan aktif  kombucha  bunga telang mempunyai aktivitas 

antimikroba baik sebagai antibakteri maupun antijamur. Data penelitian kemudian dianalisis dengan 

menggunakan one way ANOVA dimana langkah-langkah sebelum melakukan one way ANOVA 

diperlukan uji normalitas data yang tercantum pada tabel 3 dan juga uji varian data yang tercantum 

pada tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 3.  Hasil Pengujian Normalitas Data 
Data Mikroba Pengujian Shapiro-Wilk. Nilai Sig 

Staphylococcus aureus 0,82 

Streptococcus mutan 0,73 

Candida albicans 0,55 

Tabel 4. Hasil Pengujian Varian Data 

 
Data Mikroba Pengujian Varian Data. Nilai Sig 

Staphylococcus aureus 0,68 

Streptococcus mutan 0,64 

Candida albicans 0,62 

Tabel 4  merupakan uji varians data yang bertujuan untuk mengetahui homogenitas data dari masing- 

masing variabel independen dan kontrol dalam menjawab suatu permasalahan objek penelitian yang 

terdapat pada variabel dependen. Syarat data homogen adalah nilai P yang dihasilkan melebihi 0,05 
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sesuai kaidah statistik. Hasil penelitian mengenai uji varian data yang tercantum pada tabel 4 di atas 

terbukti bahwa nilai masing-masing P melebihi 0,05 sehingga dapat dikategorikan homogen atau sama 

dan dapat dilakukan pengujian selanjutnya melalui one way ANOVA. tes. Uji ANOVA satu arah 

tercantum pada tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5.  Hasil Pengujian Anova Satu Jalur 

 

Tabel 5 merupakan uji ANOVA satu arah yang bertujuan untuk melihat pengaruh masing-masing 

variabel independen dan kontrol dalam menjawab suatu permasalahan objek penelitian yang terdapat 

pada variabel dependen. Syarat uji ANOVA satu arah adalah nilai P yang dihasilkan kurang dari 0,05 

menurut kaidah statistik. Hasil penelitian mengenai uji ANOVA satu arah yang tercantum pada tabel 5 

di atas terbukti bahwa nilai masing- masing P kurang dari 0,05 sehingga dapat dilakukan pengujian lebih 

lanjut berupa analisis post hoc yang ditunjukkan pada tabel 6 di bawah. 

Selama penelitian dari bulan Oktober sampai Desember 2024, tercatat ada 71 E-Pas berhasil diterbitkan 

yang tersebar di 5 (lima) desa dan 3 (tiga) kelurahan di Kabupaten Sikka antara lain: Desa Paga sebanyak 

7 E-Pas, Desa Mbengu sebanyak 34 E-Pas, Desa Waipare sebanyak 2 E-Pas, Desa Watumilok sebanyak 

4 E-Pas, Desa Nangahale sebanyak 1 E-Pas, Kelurahan Wolomarang sebanyak 4 E-Pas, Kelurahan Kota 

Uneng sebanyak 18 E-Pas dan Kelurahan Hewuli sebanyak 1 E-Pas. Namun, jumlah penyuluh yang 

terbatas dibandingkan dengan banyaknya nelayan yang membutuhkan layanan menjadi kendala, 

sehingga proses penyelesaian administrasi sering memakan waktu lebih lama dari yang diharapkan. 

Jumlah penyuluh di Kabupaten Sikka sebanyak 14 orang, dimana hal ini masih sangat minim untuk 

wilayah kerja yang melebihi jumlah penyuluh. Menurut (Syarief, et al 2021), pada saat ini kebutuhan 

penyuluh secara umum di Indonesia sangat diperlukan, ketenagaan penyuluh belum memenuhi 

kebutuhan idealnya.  

Peningkatan Kemampuan dalam Memanfaatkan Kartu E-Pas Kecil 

Selain membantu proses penerbitan kartu, penyuluh juga berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan nelayan untuk memanfaatkan kartu tersebut secara optimal. Banyak nelayan yang awalnya 

tidak memahami sepenuhnya manfaat dari kartu setelah berhasil diterbitkan. Oleh karena itu, penyuluh 

memberikan edukasi mengenai cara penggunaan kartu untuk mengakses berbagai program pemerintah, 

seperti subsidi bahan bakar, asuransi nelayan, dan bantuan peralatan tangkap. Selain itu, penyuluh juga 

membantu nelayan dalam mendaftarkan kapal mereka ke sistem perikanan nasional guna memastikan 

mereka terdata secara resmi dan dapat menikmati manfaat jangka panjang. Data Peningkatan 

Pemanfaatan Kartu E-Pas Kecil Nelayan dapat di lihat pada tabel berikut. 

Table 6 Peningkatan Pemanfaatan Kartu E-Pas Kecil Nelayan Peningkatan Pemanfaatan Kartu E-Pas 

Kecil Nelayan 

Types of Microbes  
 

20% 30% 40% 
Positive 

Control 

 20% 0,175 0,175 0,175 0,155* 0,000* 

Staphylococcus aureus 30% 0,175 0,175 0,175 0,155* 0,000* 

 40% 0,155* 0,155* 0,155* 0,155* 0,000* 

 Negative Control 0,000* 0,000* 0,000* 0,00* 0,000* 

 

 

Streptococcus  

Mutan 

 

 

 

 

Candida albicans 

Positive Control 

20% 

30% 

40% 

Negative Control 

Positive Control  

 

20% 

30% 

40% 

Negative Control 

Positive Control  

0,000* 

 

0,165 

0,165 

0,145* 

 

0,000* 

0,000* 

 

 

0,155 

0,155 

0,135* 

 

0,000* 

0,000* 

0,000* 

 

0,165 

0,165 

0,145* 

 

0,000* 

0,000* 

 

 

0,155 

0,155 

0,135* 

 

 0,000* 

 0,000* 

0,000* 

 

0,165 

0,165 

0,145* 

 

0,000* 

0,000* 

 

 

0,155 

0,155 

0,135* 

 

0,000* 

0,000* 

0,00* 

 

0,145* 

0,145* 

0,145* 

 

0,000* 

0,000* 

 

 

0,135* 

0,155 

0,135* 

 

0,000* 

0,000* 

 

 

0,000* 

0,000* 

0,000* 

 

0,000* 

0,000* 

 

 

0,000* 

0,000* 

 

 

0,000* 

0,000* 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak 

Syahbandar Pelabuhan Laurentius Say 

Maumere, terdapat 1.514 nelayan atau 26,08% 

yang telah mendapatkan kartu E-Pas Kecil, 

sedangkan 4.291 nelayan atau 73,92% belum 

mendapatkan kartu E-Pas Kecil dari total 

nelayan sebanyak 5.805 jiwa. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar wawancara 

nelayan belum mendapatkan kartu E-Pas Kecil 

walaupun telah mendapatkan sosialisasi 

program ini. Tantangan yang kerap muncul 

adalah keterbatasan fasilitas teknologi di 

wilayah terpencil, yang menghambat akses 

nelayan terhadap program berbasis elektronik. 

Kendala dan Strategi Penyuluh  

Penyuluh perikanan menghadapi sejumlah 

tantangan dalam proses penerbitan Kartu 

Elektronik Pas Kecil di Kabupaten Sikka. 

Kendala utama mencakup rendahnya kesadaran 

nelayan tentang pentingnya legalitas kapal, hal 

ini seperti kurangnya pendidikan dan partisipasi 

nelayan. Sebagian besar nelayan mungkin tidak 

memiliki pemahaman yang memadai tentang 

potensi manfaat teknologi dalam meningkatkan 

produktivitas dan keberlanjutan perikanan, 

diperlukan pendidikan dan pelatihan yang 

memadai untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman mereka tentang penggunaan 

teknologi tersebut. keterbatasan jumlah 

penyuluh yang harus melayani banyak desa, 

sulitnya akses teknologi di wilayah terpencil, 

serta rendahnya tingkat partisipasi nelayan 

tradisional. Selain itu, hambatan administratif 

sering terjadi akibat kurangnya dokumen 

pendukung seperti KTP dan bukti kepemilikan 

kapal. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, penyuluh 

memperkuat sosialisasi melalui pendekatan 

personal dan kelompok, bekerja sama dengan 

tokoh masyarakat dan pemerintah desa untuk 

mendata nelayan serta membantu melengkapi 

dokumen yang diperlukan. Usulan penggunaan 

teknologi sederhana, seperti aplikasi berbasis 

off line, diharapkan dapat mengatasi 

keterbatasan akses internet. Selain itu, pelatihan 

bagi penyuluh dan penambahan tenaga 

pendukung dipandang penting untuk 

meningkatkan efisiensi program. Dengan 

kolaborasi berbasis komunitas dan dukungan 

infrastruktur dari pemerintah, diharapkan 

proses penerbitan kartu dapat berjalan lebih 

lancar dan merata. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  

kombucha  bunga telang dapat digunakan 

sebagai bahan aktif dalam formulasi dan 

sediaan pasta gigi gel  yang mampu 

menghambat pertumbuhan ketiga mikroba uji 

dan masing-masing formulasi dan sediaan pasta 

gigi gel. Formulasi dan sediaan pasta gigi gel 

kombucha bunga telang pada konsentrasi 40% 

merupakan perlakuan terbaik dalam 

menghambat pertumbuhan ketiga mikroba uji. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menguji pada bakteri plak gigi lainnya spesies 

Streptococcus sobrinus, Porphyromonas 

gingivalis, Tannerella forsythia, Prevotella 

intermedia, Fusobacterium nucleatum, dan 
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